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ABSTRACT

Artikel ini memuat tetang hasil penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan jarak, waktu, dan kecepatan siswa kelas V SD
Negeri 6 Jerowaru. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang ditiap siklusnya terdiri dari
satu pertemuan pembelajaran. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis data
diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, dapat dilihat dari data awal hanya dari 16
siswa hanya 6 orang siswa yang mendapat nilai di atas kkm sisanya 10 siswa di bawah KKM.
Sedangkan pada siklus | dari 16 siswa yang memiliki nilai yang mencapai KKM 65 sebanyak 10 siswa
atau persentasenya (62,5%) dan siswa belum mencapai ketuntasan yaitu 6 siswa atau persentasenya
(37,5%). Kemudian pada siklus Il dari 16 siswa yang memiliki nilai yang mencapai KKM 65 sebanyak
14 siswa dengan persentase (87,5%) dan siswa belum mencapai ketuntasan yaitu 2 siswa dengan
persentase (12,5%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran
Problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri
6 Jerowaru Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022.

Keywords: Problem based learning, Hasil belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
untuk dapat bersaing di era globalisasi sekarang ini. Sebagaimana dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa: sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu, serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan perubahan kehidupan
lokal, nasional dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Peningkatan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran merupakan upaya pembaharuan
pendidikan yang dapat dilakukan oleh guru. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Bab 1 Pasal 1, “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi perserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Berdasarkan undang-undang tersebut tampak bahwa guru merupakan komponen
penting dalam peningkatan mutu pendidikan, seperti dikemukaan oleh Mulyasa (dalam
Susanto, 2015:32-33) bahwa peran dan fungsi guru sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
pendidikan di sekolah.

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan formal. Dalam
pendidikan formal, terdapat jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi. Adapun pendidikan dasar yang dimaksud tersebut dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun
2003 Pasal 17 ayat 1 dan 2 bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah; pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD)
dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Dengan
demikian, sekolah dasar (SD) masuk pada kategori pendidikan dasar.

Susanto (2015:82-83) menjelaskan tujuan pendidikan di sekolah dasar adalah untuk
membentuk manusia yang memiliki karakter serta kepribadian yang mulia, kreatif, kritis,
santun, taat, beragama, peduli terhadap sesama dan lingkungan alam sekitar, bekerja sama,
dan saling menolong. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam mempersiapkan
pembelajaran, guru harus memahami karakteristik materi pelajaran, karakteristik murid atau
peserta didik, serta memahami metodologi pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan
lebih variatif, inovatif, dan konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan
implementasinya sehingga akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan.
Pada hakikatnya, matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, dalam arti matematika
memiliki kegunaan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari. Depdiknas (2006:416)
menyatakan bahwa “matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan menunjukkan daya
pikir manusia”. Oleh karena itu, matematika penting diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematik, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Berdasarkan refleksi awal yang telah dilakukan di SD Negeri 6 Jerowaru menunjukkan hasil
belajar matematika kelas VV masih belum optimal, terutama pada pokok bahasan jarak, waktu
dan kecepatan. Hal tersebut tampak dari hasil wawancara dengan guru kelas V yang
menunjukkan bahwa materi tersebut merupakan materi yang paling sulit dipahami oleh siswa.
Hal itu dikarenakan guru belum pernah melibatkan siswa dalam memecahkan soal melalui
penyelidikan, sehingga siswa kurang memahami konsep secara matang. Artinya siswa belum
dituntun untuk menemukan konsep atau rumus sendiri, sehingga mereka mengalami kesulitan
jika mengerjakan soal yang berbeda dengan soal latihan yang diberikan oleh guru. Menurut
Trianto (2014:61), “pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat
mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah”. Sistem pembelajaran
yang lebih menekankan pada latihan pengerjaan soal atau driil dan prosedural menyebabkan
aktivitas siswa kurang optimal untuk meningkatkan pengembangan kemampuannya.

Model Problem Based Learning merupakan salah model pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru untuk mengatasi problem pembelajaran matematika kelas VV di SDN 6 Jerowaru.
Arends (dalam Trianto, 2014:64) menjelaskan bahwa model Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk mengerjakan permasalahan
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
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inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri. Bruner (dalam Trianto, 2014:63) menegaskan bahwa “berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna”.Trianto (2014:72) menjelaskan pembelajaran
Problem Based Learning terdiri dari lima tahap/langkah utama yang terdiri atas: 1) orientasi
siswa pada masalah; 2) mengorganisasi siswa untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta; 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Trianto (2014:68) mengemukakan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah memberikan
kelebihan/keunggulan dibanding dengan model pembelajaran lainnya, yaitu: (1) siswa lebih
memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut;
(2) melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa
yang lebih tinggi; (3) pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa
sehingga pembelajaran lebih bermakna; (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran
sebab masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata; (5) menjadikan
siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain,
menanamkan sikap sosial yang positif di antara siswa; serta (6) pengkondisian siswa dalam
belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pelajaran dan temannya, sehingga
pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.

Dari keunggulan tersebut diharapkan aktivitas dan hasil belajar matematika di kelas VV SDN 6
Jerowaru dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Problem Based Learning. Model ini
dilandasi oleh teori pembelajaran kontruktivis. Dalam pembelajaran matematika
menggunakan model Problem Based Learning, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, dan motivator. Guru membimbing siswa dalam proses penyelidikan,
memfasilitasi dialog antar siswa, menyediakan bahan ajar serta memberikan dukungan dalam
upaya meningkatkan temuan dan perkembangan intelektual siswa. Dalam model ini guru
diharapkan dapat menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya
penyelidikan oleh siswa.

METODE

Jenis Penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Menurut Masnur (2009:8), “Penelitian Tindakan Kelas
adalah sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki
kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan”. Penelitian ini dilaksanakan
beberapa siklus namun apabila hasil yang diperoleh belum mencapai peningkatan, maka
dilanjutkan ke siklus berikutnya sampai memperoleh hasil yang diharapkan yaitu hasil belajar
siswa meningkat. Masing-masing siklus yang dilakukan terdiri dari empat tahap, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi/observasi, dan (4) refleksi (Arikunto, 2011:16).

Untuk mengetahui hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan instrument tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok (Arikunto, 2013: 193). Tes hasil belajar siswa pada masing — masing siklus
berupa tes uraian.

Dalam menganalisis data ini digunakan metode analisis statistik deskriptif kuantitatif. Metode
analisis statistik deskriptif kuantitatif adalah “suatu cara pengolahan data yang dilakukan
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dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau persentase

mengenai keadaan suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh kesimpulan umum” (Agung,
2010:67).

Kriteria keberhasilan dari penelitian ini ditinjau dari hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika
siswa secara individu telah memperoleh nilai > 65, nilai rata-rata hasil belajar siswa secara
klasikal > 75, dan persentase ketuntasan belajar sebesar >80%. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang ditandai dengan adanya siklus,
adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V
semester | SD Negeri 6 Jerowaru tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 16 orang yang
terdiri dari 2 orang siswa perempuan dan 14 orang siswa laki-laki. Masing-masing siklus
dilaksanakan satu kali pertemuan untuk pembelajaran dan dilanjutkan untuk evaluasi
pembelajaran melalui tes pada setiap akhir pembelajaran.

Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan kegiatan
observasi dan tes awal pada siswa kelas VV SD Negeri 6 Jerowaru. Berdasarkan hasil observasi
sebelum melakukan tindakan, masih terdapat permasalahan yang ditemui antara lain, pada
saat pembelajaran berlangsung siswa menunjukkan sikap jenuh dan bosan serta kurangnya
motivasi saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang antusias saat merespons kegiatan
pembelajaran. Hasil penilaian tes awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mendapatkan nilai rendah. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 6
Jerowaru perlu ditingkatkan.

Adapun nilai dari tes awal siswa kelas V SD Negeri 6 Jerowaru yaitu diketahui bahwa dari 16
siswa kelas VV SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang mencapai KKM 65 sebanyak 6
siswa atau persentasenya (37,5%), selain itu siswa belum mencapai ketuntasan yaitu siswa
atau persentasenya (62,5%).

Siklus I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan tindakan
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Untuk
menyampaikan materi atau melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah disusun. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siswa kelas V semester | SD Negeri
6 Jerowaru dilakukan dengan memberikan tes berbentuk uraian. Data hasil belajar siswa ini
dipakai untuk mengetahui persentase keberhasilan pembelajaran yang dicapai pada siklus I.

Hasil tes siklus 1, menunjukkan peningkatan dari tes prasiklus yang dapat dilihat bahwa pada
tes awal (prasiklus) dari 16 siswa kelas V SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang
mencapai KKM 65 sebanyak 6 siswa atau persentasenya (37,5%), selain itu siswa belum
mencapai ketuntasan yaitu 10 siswa atau persentasenya (62,5%). Sedangkan pada siklus | dari
16 siswa kelas V SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang mencapai KKM 65
sebanyak 10 siswa atau persentasenya (62,5%) dan siswa belum mencapai ketuntasan yaitu 6
siswa atau persentasenya (37,5%). Akan tetapi walaupun sudah menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang signifikan namun belum mencapai kriteria keberhasilan dari penelitian ini,
maka dari itu diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus Il agar dapat memenubhi
kriteria keberhasilan dalam penelitian tersebut.

Siklus 11 dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pertemuan untuk pelaksanaan
tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Untuk
menyampaikan materi atau melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
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telah disusun. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siswa kelas V semester | SD Negeri
6 Jerowaru dilakukan dengan memberikan tes berbentuk uraian. Data hasil belajar siswa ini
dipakai untuk mengetahui persentase keberhasilan pembelajaran yang dicapai pada siklus II.

Hasil tes siklus 11, menunjukkan peningkatan dari hasil siklus 1, yang dapat dilihat bahwa
pada siklus | dari 16 siswa kelas VV SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang mencapai
KKM 65 sebanyak 10 siswa atau persentasenya (62,5%) dan siswa belum mencapai
ketuntasan yaitu 6 siswa atau persentasenya (37,5%). Sedangkan pada siklus Il dari 16 siswa
kelas V SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang mencapai KKM 65 sebanyak 14
siswa dengan persentase (87,5%) dan siswa yang belum mencapai ketuntasan yaitu 2 siswa
atau persentasenya ( 12,5%). Kriteria keberhasilan penelitian juga sudah terpenuhi dalam
siklus 11 ini, jadi tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Atas dasar informasi pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan Problem
based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Jerowaru.
Peningkatan hasil belajar siswa merupakan proses pengembangan kompetensi professional
guru (Hartini, 2019). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional guru
melalui penelitian (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, and Sutoyo, 2019).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, berdasarkan analisis proses dan
hasil penelitian ini telah menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa kelas 11 SD
Negeri 6 Jerowaru setelah diterapkan model pembelajaran Problem based learning (PBL).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pokok bahasan jarak,
waktu, dan kecepatan.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2, diperoleh beberapa temuan
penelitian sebagai berikut.

a. Sebagian siswa masih kesulitan dalam penguasaan perkalian dan pembagian. Mereka
masih menggunakan cara penjumlahan berulang dalam mengalikan suatu bilangan,
sehingga proses pengerjaan soal menjadi lebih lama dan tertinggal dengan teman yang
lain.

b. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran diskusi kelompok, sehingga kerjasama
antaranggota belum kompak serta masih didominasi oleh siswa yang pintar saja.

c. Karakteristik siswa yang diam/pasif membuat aktivitas siswa kurang dalam bertanya,
sehingga guru harus pandai mengkondisikan kelas.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL) dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas V semester 1 SD Negeri 6 Jerowaru tahun pelajaran
2021/2022 ini tidak terlepas dari kekurangan, kendala, dan kelebihan dari penerapannya.
Namun secara umum, kekurangan- kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran tidak
terlalu berdampak serius terhadap hasil belajar siswa kelas V semester 1 SD Negeri 6
Jerowaru tahun pelajaran 2021/2022 karena hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem based learning (PBL) sudah mengalami peningkatan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan model Problem Based Learning pokok bahasan jarak, waktu, dan kecepatan
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran.
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Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
yaitu: membuka pelajaran dengan baik, memunculkan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari siswa/dunia nyata, membimbing siswa dalam penyelidikan
kelompok, mengelola kelas agar tetap kondusif, membimbing siswa dalam merencanakan
karya dan mempresentasikan karya, menganalisis proses pembelajaran dan melakukan
evaluasi, serta menutup pelajaran dengan baik.

2. Penerapan model Problem Based Learning pada pokok bahasan jarak, waktu, dan
kecepatan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 6 Jerowaru. Pada
siklus 1 dari 16 siswa kelas VV SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang mencapai
KKM 65 sebanyak 10 siswa atau persentasenya (62,5%) dan siswa belum mencapai
ketuntasan yaitu 6 siswa atau persentasenya (37,5%) dan pada siklus 2 meningkat dari 16
siswa kelas V SD Negeri 6 Jerowaru yang memiliki nilai yang mencapai KKM 65
sebanyak 14 siswa dengan persentase (87,5%) dan siswa yang belum mencapai ketuntasan
yaitu 2 siswa atau persentasenya ( 12,5%), sehingga peningkatannya dari siklus 1 ke siklus
2 sebesar 25%.
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